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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pendapatan usaha peternak sapi potong di 

kecamatan Pahunga Lodu di Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November sampai Desember 2020 di Kecamatan Pahunga Lodu. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian kualitatif deskristif. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan 

mengacu pada jumlah populasi ternak terbanyak pada 3 desa yang ada di Kecamatan Pahunga 

Lodu. Adapun sampel diambil dari tiga desa yaitu Desa Kaliuda, Desa Mburukullu, dan Desa 

Palanggay di Kecamatan Pahunga Lodu sebanyak 42 responden. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis statastik deskriptif yaitu dengan menghitung data rata-rata pendapatan dan rasio 

benefit per cost. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa rata-rata pendapatan 

peternak dalam usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Pahunga Lodu, Kabupaten Sumba 

Timur sebesar Rp. 36.857.857 Per tahun dengan rasio B/C sebesar 10,24. 

Kata Kunci: Pendapatan, Sapi Potong & Pahunga Lodu 

PENDAHULUAN 

Nusa Tenggara Timur (NTT) 

merupakan salah satu sentra produksi sapi 

potong terbesar kelima di Indonesia setelah 

Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan 

dengan populasi 16.930.025 ekor [1] yang 

umumnya pemeliharaan masih bersifat 

ekstensif dilepas di padang penggembalaan 

dan Sebagian dipelihara di pekarangan 

rumah/ kebun. Sebagai salah satu sentra 

produksi ternak, NTT memiliki 2 jenis ternak 

sapi potong yakni sapi Bali (Pulau Timor, 

Flores dan Rote) dan sapi Sumba Ongole 

(Pulau Sumba). 

Usaha pemeliharaan sapi potong 

umumnya dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

usaha pembibitan dan usaha penggemukan 

sapi potong. Dalam skala usaha peternakan 

rakyat umumnya usaha pembibitan dan 

penggemukan tidak dipisahkan 

pemeliharaannya. Oleh karena itu,  

pemeliharaan ternak sapi potong masih belum 

berorientasi pasar sehingga umumnya 

pendapatan usaha belum begitu menggiurkan 

bagi masyarakat di NTT. Hal inilah yang 

menyebabkan produksi dan produktifitas 

ternak sapi potong rendah dan berdampak 

pada pendapatan peternak sapi potong serta 

pengembangan usaha nya [2]. 

Selain factor pemeliharaan yang belum 

berorientasi pasar, kendala utama rendahnya 

minat masyarakat dalam menusahakan usaha 

pemeliharaan sapi potong yang intensif adalah 

harga ternak sapi potong yang tidak stabil 

dimana tidak adanya patokan harga dan 

peralatan yang penimbangan yang memadai 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini tentu 

menyebabkan fluktuasi harga yang tinggi dan 

permainan harga oleh pedagang. Tingginya 

tingkat penyusutan ternak sapi potong antar 

pulau dari NTT ke sentra produksi dapat 

mengakibatkan kerugian hingga 77,49 milyar 

rupiah per tahunnya [3]; dengan kisaran 27-92 
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milyar  [4]. Tingginya kerugian yang dapat 

diakibatkan oleh penyusutan ternak sapi 

potong yang diantar pulaukan ini 

megakibatkan penekanan harga yang sangat 

rendah di tingkat petani sehingga petani akan 

sangat dirugikan.  

Oleh karena itu, tingkat pendapatan 

usaha ternak sapi potong di tingkat masyarakat 

perlu diketahui apakah masih menguntungkan 

atau tidak. Salah satu kecamatan di 

Kabupaten Sumba Timur yang memiliki 

populasi sapi potong terbanyak adalah 

Kecamatan Pahunga Lodu. Kecamatan 

Pahunga Lodu merupakan daerah dengan 

tingkat populasi sapi potong sebesar 17.680 

ekor [5]. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan sapi potong di daerah ini 

cukup potensial dan perlu ditinjau besaran 

keuntungan usaha pemeliharaan sapi 

potongnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksankan di Kecamatan 

Pahunga Lodu pada bulan November sampai 

dengan Desember tahun 2020. Data diambil 

dengan menggunakan purposive sampling 

pada 3 desa yaitu Desa Kaliuda, Desa Mburu 

Kulu, dan Desa Palanggai. Responden yang 

diwawancarai sebanyak 42 orang yang 

memelihara ternak sapi. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode observasi 

langsung, wawancara, daftar angket/kuesioner 

dan data sekunder dari BPS maupun data 

desa. 

Analisis data. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif untuk menghitung data 

pendapatan usaha usaha sapi potong di 

Kecamatan Pahunga Lodu. Analisis pendapatan 

menggunakan rumus sebagai berikut [6] : 

Pd = TR-TC 

Pd = total pendapatan per tahun (Rupiah per 

tahun) 

TR = total penerimaan per tahun (Rupiah per 

tahun) 

TC = total biaya per tahun (Rupiah per 

tahun) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian analisis pendapatan 

usaha peternak sapi potong di Kecamatan 

Pahunga Lodu, karakteristik responden terdiri 

dari beberapa aspek yaitu aspek umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan utama, 

pekerjaan sampingan dan jumlah anggota 

keluarga, seperti terlihat pada tabel-tabel 

berikut. 

Umur. Berdasarkan Tabel 1. terlihat 

bahwa dilihat dari segi umur yang paling 

banyak dengan rentang umur 41-50 tahun 

sebanyak 14 orang (33,33 persen), sedangkan 

yang paling sedikit dengan umur 51-60 tahun 

sebanyak 6 orang (14,29 persen). Umur 

merupakan salah satu karakteristik internal 

dari individu yang berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas kerja. Semakin 

produktif umur seseorang maka semakin 

memiliki kemampuan dalam pengembangan 

usahanya dimana umur menggambarkan 

kondisi fisik seseorang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat [7] yang menyatakan bahwa 

kemampuan kerja seseorang sangat 

dipengaruhi oleh tingkat umur. Semakin 

produktif umur peternak maka semakin 

mempunyai semangat ingin tahu hal-hal baru 

yang belum diketahui. Selain itu usia juga 

mempengaruhi kondisi fisik dan motivasi 

peternak. Menurut [8] menyatakan bahwa 

umur sangat mempengaruhi produksi usaha 

peternakan dimana umur produktif memiliki 

tingkat kinerja dan fisik yang lebih baik dan 

tanggap terhadap inovasi baru. 

Jenis Kelamin. Berdasarkan Tabel 2. 

terlihat bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 40 

orang (95,24 persen). Sedangkan yang 2 orang 

(4,76 persen) berjenis kelamin perempuan. Hal 

ini menunjukkan bahwa usaha sebagai 

peternak membutuhkan kemampuan fisik 

dimana secara umum fisik laki-laki lebih kuat 

dibanduingkan fisik perempuan sehingga laki-
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laki dipandang cocok untuk mengembangkan 

usaha sapi yang membutuhkan banyak 

kekuatan fisik. Hal ini memperlihatkan bahwa 

laki-laki yang mendominasi dalam memelihara 

ternak sapi dan perempuan hanya membantu 

saja dalam usaha ternak sapinya, namun saling 

melengkapi. Hal ini sesuai dengan pendapat  

[9] yang mengatakan bahwa perempuan dapat 

bekerja atau membantu dalam kegiatan hasil 

panen usaha tani. 

Pendidikan. Berdasarkan Tabel 3. 

terlihat bahwa sebagian besar yakni 25 orang 

(59,52 persen) memiliki tingkat pendidikan 

tamat SD. Sedangkan yang tamat SMP 

sebanyak 4 orang (9,52 persen), tamat SMA 

hanya 11 orang (26,19 persen), dan yang 

paling sedikit tamat sarjana (S-1) hanya 2 

orang (4,76 persen). Tingkat pendidikan 

merupakan faktor internal yang mempengaruhi 

motivasi peternak dalam menjalankan 

usahanya. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

formal yang ditempuh peternak maka semakin 

tinggi pula tingkat motivasinya dalam 

menjalankan usaha. Hal ini sesuai dengan 

pendapat [10] yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

tentunya akan semakin tinggi pula daya serap 

teknologi dan semakin cepat untuk menerima 

inovasi yang datang dari luar dan begitu juga 

sebaliknya. 

Pekerjaan Utama. Berdasarkan Tabel 4. 

terlihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki pekerjaan utama sebagai petani 

sebanyak 40 orang (95,24 persen) sedangkan 

pekerjaan utama yang paling sedikit yaitu 

sebagai pelaut dan pegawai masing-masing 1 

orang (2,38 persen). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan sebagai masyarakat yang 

tinggal di perdesaan petani merupakan 

pekerjaan andalan yang selama ini mampu 

memberikan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Pekerjaan Sampingan. Berdasarkan 

Tabel 5. terlihat bahwa sebagian besar 

responden memiliki pekerjaan sampingan 

berternak yakni sebanyak 41 orang (97,62 

persen), sedangkan pekerjaan sampingan yang 

paling sedikit yaitu sebagai penenun kain 

Sumba hanya 1 orang (3,28 persen). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagai masyarakat yang 

tinggal di perdesaan berternak merupakan 

pekerjaan sampingan yang selain ternak 

memiliki nilai ekonomis juga sebagai kegiatan 

adat-istiadat baik adapt perkawinan maupun 

adat penguburan serta kegiatan adat lainnya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat [10] yang 

menyatakan bahwa sebagai masyarakat yang 

tinggal di perdesaan berternak merupakan 

pekerjaan sampingan yang selain ternak 

memiliki nilai ekonomis juga sebagai kegiatan 

adat-istiadat baik adat perkawinan maupun 

adat penguburan serta kegiatan adat lainnya 

bertani/beternak merupakan modal penting 

untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha tani. 

Berbedanya tingkat pekerjaan sampingan 

masing-masing petani maka akan berbeda pula 

pola pikir mereka dalam menerapkan inovasi 

pada kegiatan usaha taninya. Penerapan 

teknologi dan manajemen yang baik akan 

mempengaruhi perilaku berusaha petani dalam 

melakukan usaha taninya   keterampilan yang 

dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas. 

Jumlah Anggota Keluarga. Berdasarkan 

Tabel 6. terlihat bahwa responden dengan 

jumlah anggota keluarga yang paling banyak 

dengan jumlah anggota keluarga 5-6 orang 

anggota yakni sebanyak 20 orang responden 

47,62 % (persen). Sedangkan yang paling 

sedikit dengan jumlah anggota keluarga lebih 

dari 9 orang anggota yakni hanya 4 orang 

responden 9,52 % (persen). Menurut [11] 

bahwa jumlah anggota keluarga merupakan 

salah satu factor yang ikut berpengaruh dalam 

produktivitas usaha khsusnya dalam kaitan 

dengan tanggungan keluarga yang 

menyebabkan pemilik usaha untuk bekerja 

lebih keras dalam menafkahi anggota 

keluarganya. Peternak di Kecamatan Pahunga 

Lodu umumnya memiliki tanggungan keluarga 

yang cukup besar dimana anggota keluarga 

(anak/ponaan) sebanyak 3-4 orang. 

Pendapatan  
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Pendapatan merupakan salah satu unsur 

penting bagi seorang peternak dalam 

mengusahakan usaha peternakannya. Menurut 

[12] menyatakan bahwa pendapatan 

petani/peternak adalah selisih antara 

penerimaan dan pengeluaran selama kurun 

waktu tertentu. Berdasarkan Tabel 7, 

pendapatan diperoleh dari total penerimaan 

dikurangi dengan biaya tetap dan biaya 

variabel. Total penerimaan diperoleh dari 

jumlah sapi yang dijual dengan varian harga 

dan umur, sedangkan total biaya diperoleh 

dari penjumlahan biaya produksi, biaya 

penyusutan, biaya pajak, pakan dan obat- 

obatan.  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

(Tabel 7) besarnya pendapatan usaha ternak 

peternak sapi potong di Kecamatan Pahunga 

Lodu rata-rata sebesar Rp. 36.857.857, dimana 

biaya produksi yang dikeluarkan selama 

merawat ternak sapi rata-rata sebesar Rp. 

3.599.286, sedangkan rata-rata besarnya 

penerimaan Rp. 40.457.143. Artinya dengan 

pendapatan tersebut peternak merasa untung 

sehingga peternak sapi di Kecamatan Pahunga 

Lodu mampu bertahan sampai sekarang. 

Berdasarkan perhitungan B/C ratio usaha 

peternak sapi potong di Kecamatan Pahunga 

Lodu adalah sebesar 10,24 per tahun. 

Pengeluaran peternak ini tidak jauh berbeda 

dengan hasil penelitian [13] yang 

memperlihatkan bahwa rata-rata pengeluaran 

peternak sapi potong di Kabupaten 

Bojonegoro adalah sebesar Rp. 

3.583.864/tahun. 

Usaha ternak sapi potong umumnya di 

Kecamatan Pahunga Lodu dipelihara dengan 

cara melepas ternak sapi di padang 

penggembalaan dan sebagian kecil dipelihara 

di kebun dengan sistem ikat. Pemeliharaan 

ternak sapi cukup menguntungkan dengan 

potensi pendapatan 36 juta/tahun ini masih 

menjadi usaha sampingan maupun tabungan 

untuk keperluan pendidikan anak dan 

kebutuhan adat istiadat, sehingga perlu untuk 

ditingkatkan pemahaman petani peternak sapi 

potong dalam mengusahakan ternak nya 

secara intensif.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan hasil analisis data 

diatas dapat disimpukan bahwa pendapatan 

rata-rata peternak sapi potong di Kecamatan 

Pahunga Lodu, sebesar Rp. 36.857.857 Per 

tahun dengan rasio benefit per cost sebesar 

10,24 (B/C > 0). 
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